ABSTRAK

Kharisma Tsania Agustin (2024). Metode Dakwah Tradisional di Era Digital
(Resiliensi Aktivitas Dakwah pada Pengajian Mbah Yai Sun di Jombang).
Program Studi: Manajemen Dakwah. Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Dosen Pembimbing: Dr. Mutrofin, M.Fil.l

Kata kunci: Dakwah Tradisional, Metode Dakwah, Resiliensi.

Penelitian ini mengkaji tentang strategi dakwah yang digunakan oleh Mbah
Yai Sun serta metode dakwah tradisional yang diterapkan dalam pengajiannya,
dengan fokus pada resiliensi aktivitas dakwah di era digital. penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui metode dan strategi dakwah yang digunakan untuk membuat
dakwah tradisional tetap relevan di era digital ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan fenomenologis. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dan dokumentasi, dengan dua sumber data primer dan sekunder.
Instrumen kunci penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan bantuan instrumen
tambahan seperti buku, handphone, dan laptop. Lokasi penelitian dilakukan dengan
pengamatan langsung di Jombang, Jawa Timur. Subjek penelitian ini adalah Mbah
Yai Sun sebagai objek utama dan masyarakat yang terlibat dalam pengajian beliau.
Teknik analisis data menggunakan pendekatan teori Miles dan Hubberman, yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi dakwah yang diterapkan oleh
Mbah Yai Sun melibatkan penggunaan metode dakwah tradisional yang efektif
dalam menghadapi tantangan dan dinamika era digital. Metode dakwah yang
digunakan mencakup pendekatan personal, penggunaan kitab kuning sebagai
sumber ajaran, dan interaksi langsung dengan jamaah. Implikasi dari strategi
dakwah ini terlihat dalam peningkatan resiliensi aktivitas dakwah di tengah-tengah
perubahan zaman dan teknologi. Masyarakat merespon positif terhadap metode
dakwah yang digunakan oleh Mbah Yai Sun, menyatakan bahwa pengajaran beliau
mampu mengisi kebutuhan spiritual dan meningkatkan keimanan. Namun, peneliti
menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini dan menyarankan pembaca
untuk melakukan evaluasi kritis terhadap temuan penelitian ini. Selain itu, peneliti
juga mengajukan saran agar penelitian selanjutnya dapat memperdalam penjelasan
tentang strategi dakwah yang digunakan oleh Mbah Yai Sun dan dampaknya dalam
meningkatkan resiliensi aktivitas dakwah di era digital.
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This research examines the da'wah strategies used by Mbah Yai Sun as
well as the traditional da'wah methods applied in his teachings, with a focus on the
resilience of da'wah activities in the digital era.

The research method wused is descriptive qualitative with a
phenomenological approach. Data collection techniques include observation,
interviews and documentation, with two primary and secondary data sources. The
key instrument for this research is the researcher himself, with the help of
additional instruments such as books, cellphones and laptops. The research
location was carried out by direct observation in Jombang, East Java. The subject
of this research is Mbah Yai Sun as the main object and the people involved in his
recitation. The data analysis technique uses the Miles and Hubberman theoretical
approach, which includes data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.

The research results show that the da'wah strategy implemented by Mbah
Yai Sun involves the use of traditional da'wah methods that are effective in facing
the challenges and dynamics of the digital era. The da'wah methods used include a
personal approach, the use of the turats as a source of teaching, and direct
interaction with the congregation. The implications of this da'wah strategy can be
seen in increasing the resilience of da'wah activities amidst changing times and
technology. The public responded positively to the da'wah methods used by Mbah
Yai Sun, stating that his teachings were able to fill spiritual needs and increase
faith. However, the researcher is aware of the limitations of this research and
advises readers to critically evaluate the findings of this research. Apart from that,
the researcher also made suggestions for further research to deepen the
explanation of the da'wah strategy used by Mbah Yai Sun and its impact in
increasing the resilience of da'wah activities in the digital era.
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